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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidiklan merupaklan kebutluhan yang diperlukan  sepanjang hidup .. 

dimanapun dan kapanpun setiap orang membutuhakan pendidikan sehingga 

pendidikan harus diarahkan agar menghasilkan sumber daya manusia  yang 

berkualitas, memiliki budi pekerti luhur, dan moral yang baik. Siswa  adalah 

generasi milenial yang lahir dan tumbuh pada dunia yang serba digital ini yang 

memiliki tujuan untuk menghadapi dan menyelesaikan segala hambatan dan 

keperluan yang dihadapinya  (Made et al., 2021). Maka dari itu pendidikan 

karakkter menjadi salah satu hal yang penting dalam pembangunan nasional.  

Menurut Undalng-Undlang Nom lor 2 l0 Tahlun 200 l3 tenltang Sisltem 

Pendi ldikan Nasiolnal BlAB IlI Paslal 3 menylebutkan b lahwa tujualn da lri 

diselengga lrakannya seb luah pen ldidikan adalalh menglembangkan kem lampuan daln 

memblentuk waltak sertla peradlaban banglsa yan lg bermar ltabat dallam ralngka 

mencelrdaskan kehidlupan b langsa sert la bertlujuan un ltuk berkelmbangnya poten lsi 

peser lta didlik aga lr melnjadi manlusia ya lng ber liman da ln berltakwa keplada Tu lhan 

Ya lng Mah la Esla, beraklhlak mu llia, sehlat, beri llmu, caklap, krelatif, manldiri, daln
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 menljadi walrga neglara yan lg demo lkratis se lrta bertlanggung jawab. Dalam 

hal ini untuk dapat mencapai tuj luan sesluai denlgan Und lang-Undlang No lmor 2 l0 

Tahlun 20l03 tentanlg Sisltem Pend lidikan Nasi lonal palsal 3 inli, maka pendidlikan 

karakter diperlukan dalam mengiringi proses tumbuh kembang siswa sehingga 

harus dilakukan di setiap jenjang sekolah. Tapi dengan adanya perkembangan 

zaman yang begitu berkembang pendidikan tidak terlepas dari banyak masalah, 

sal lah satulnya ad lalah pendlidikan karalkter yan lg buruk. 

Pendidiklan karalkter diartikan sebagai pendi ldikan pengembangan karakter 

bagi siswa agar siswa mempunyai nilai dan karakter pada dirinya dengan 

mengamalkan nila li – nillai tersebult dala lm kehidulpan sehari – hari sebalgai 2 

warganegara atau angglota masylarakat ya lng religi lus, nasio lnalis, prodluktif daln 

kre latif (Made et al., 2021). Pendid likan karaklter adallah metode pendidlikan yan lg 

bertujulan untuk menalnamkan nillai karakt ler kepalda sislwa. Nilai-nilai ini terdliri 

da lri pengetalhuan, kesadalran, dan kemaluan, selrta tindlakan untluk 

melaksanakannya.  

Dalam menumbuhkan nil lai karalkter siswa,  terdapat 18 kar lakter penting 

yaitu, karakter religlius, ju ljur, tolelransi, disip llin, kelrja kerlas, krea ltif, manldiri, 

demlokratis, rasla ingi ln talhu, adanya semalngat kebanlgsaan, cinlta tanalh alir, 

mengh largai pre lstasi, berslahabat / komu lnikatif, cinlta dalmai, glemar melmbaca, 

pedulli lingku lngan, ped luli sosilal, daln tanlggung ja lwab. Saat inli terjadi darurat nillai 

karalkter, ya lng berarti pendidiklan kar lakter sa lngat penting unt luk menglatasi 

berbagai masalah, terutama kris lis morall generasi muda. Ini karena pendidikan 

karakter sangat penting dan harus diterapkan me lngingat banylaknya perisltiwa yan lg 

menyebabkan kr lisis mo lral dli kalanlgan generalsi mu lda. 
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Seperti contoh  dalam kehidupan  sehari – hari ada  18 orang siswa yang 

terlibat  dallam kaslus tawu lran antalr-kelomplok remalja dli Kot la Bo lgor, Jawla Bar lat , 

20  orang pelajar di Tangerang diamankan Satpol PP karena bolos sekolah. Selain 

itu seoralng rem laja sislwa Sek lolah Menenga lh Per ltama (SMlP) dli Kabup laten 

Ponlorogo, dita lngkap pol lisi. lantlaran tellah mengha lmili palcarnya yan lg meru lpakan 

sislwa Sek lolah Menlengah At las (SMlA). Tidak hanya itu di Sumbawa , Pol lres 

Sumba lwa mengamlankan sejumllah rem laja yan lg kedaplatan menglkonsumsi 

minumlan ker las d li wilaya lh To lko Bloxi Kab lupaten Sumlbawa.  Selain itu di Bali 

juga ada terdapat kasus pesan berantai men lgenai anlak SMlP dlan SMlA ya lng 

berlgabung kle gru lp (bern lama) Bajilng Ki ld, ya lng an lak-anlak i lkut dikenaklan bialya 

Rlp 50 riblu yang mana kegiatan tersebut  termon litor, milnum milras, mallak daln 

lalin-la lin.  Selain itu adla kenakalan remaja  yang kedapatan melakukan balapan 

liar di Jembrana Bali.  

Dari fakta-fakta di atas begitu menunjukkan tingginya kemerosotan sikap 

sosial    yang  terjadi  saat ini  ha ll inli tildak terllepas darli penurunan dari pendlidikan 

karalkter ya lng begitu menimbulkan permasalahan didalam banyak hal. Degradasi 

sikap sosial terjadi tidlak terlelpas dar li lunturnya  ni llai-nil lai budlaya masylarakat 

prolses pendid likan di lingkungan keluarlga da ln lingku lngan masylarakat (Suastika, 

2021) 

Menurut (Sahabsari, 2022) pada realitanya saat masih banyak ditemukan 

permasalahan mengenai kedisiplinan ini yang terjadi dari semua jenjang 

pendidikan mulai dari pendidikan sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama 

(SMP), dan sekolah menengah atas (SMA) yang memiliki karakter yang dapat 

dikatakan rendah. Selaras dengan itu Mujtahid (2009:34) mengatakan bahwa 
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pendidikan karakter harus ditanamkan sedini mungkin mulai dari lingkungan yang 

palimg kecil yaitu keluarga lalu sekolah bahkan masyarakat. Sekolah, sebagai 

tempat pendidikan, harus selalu memperhatikan kedisiplinan siswa selama 

pembelajaran sehingga perlu adanya kolaborasi dari semua pihak yaitu kepala 

sekolah, guru, dan orang tua. 

Menurut Sukamto (Masnur Muslich, 2014:79) nilai karakter yang perlu 

diajarkan pada anak adalah adalah (a) Kejujuran; (b) Loyalitas dan dapat 

diandalkan; (c) Hormat; (d) Cinta; (e) Ketidak egoisan dan sensitifitas; (f) 

Baik hati dan pertemanan; (g) Keberanian; (h) Kedamaian; (i) Mandiri dan 

potensial; (j) Disiplin diri dan moderasi; (k) Kesetiaan dan kemurnian; dan 

(l) Keadilan dan kasih sayang. 

 

Nilai  kedamaian atau cinta damai sudah seharusnya ditanamkan pada 

siswa sejak dini sebab siswa saat ini sedang dalam masa responsif terhadap 

rangsangan informasi yang diterimanya. 

Kondisi ini tentu saja tidak dapat dibiarkan agar  tidak muncul 

permasalahan yang sama. Sehingga perlu adanya upaya  untuk mengatasi masalah 

ini yakni dengan meningkatkan pendidikan karakter siswa. Pendidikan karakter  

diperoleh  secara formal dann nnon formal. Pendidikan formal dapat didefinisikan 

sebagai pendidikan yang diberikan secara teratur, sistematis, bertingkat atau 

berjenjang, dan dengan syarat yang jelas. Sebagai lembaga pendidikan formal, 

sekolah lahir dan berkembang secara efektif dan efisien dari dan untuk 

masyarakat, dan memiliki tanggung jawab untuk membantu generasi muda dalam 

mendidik warga negara. Pembentukan karakter di sekolah tidak dapat berjalan 

dengan sendirian dan perlu adanya peranan dan kontribusi dari semua pihak  dan 

menjadi role model untuk diteladani oleh setiap anak, sehingga seluruh warga 

sekolah harus bisa menjadi teladan untuk setiap siswa.Pelaksanaan pendidikan 
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tidak lepas dari adanya komponen  pendidikan salah satunya adalah guru. Dalam 

Unda lng-unda lng  Gu lru da ln Dose ln Nom lor 14 tahuln 200l5 (Ba lb 1 Pa lsal 1) 

Guru  adalah pendidik  profesional  dengan  tugas  utama  mendidik, 

mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  menilai  dan  

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur 

formal pendidikan  dasar dan pendidikan menengah. 

 

Guru sangatlah memiliki peranan  penting bagi peningkatan nilai  karakter  

peserta didik. Dengan perkembangan zaman yang pesat, perilaku atau sikap 

peserta didik sudah mulai merosot. Guru harus bertanggung jawab atas masalah 

ini. Peranan guru begitu penting guru bisa menjadi pendidik, motivator, innovator, 

suri tauladan, evaluator, inspirator, korektor, fasilitator , pembimbing,  mediator 

dan supervisor sehingga peranan  Guru dapat menunjukkan contoh dengan 

menunjukkan sikap dan tindakan yang terus mengamati dan mengarahkan siswa 

ke tujuan yang baik..   

Guru  memiliki pengaruh paling besar terhadap pembentukan kepribadian 

siswa  baik dari segi waktu maupun pertemuan pribadi dengan siswa yang 

merupakan pokok bahasan pengembangan karakter siswa. Maka dari itu untuk 

meningkatkan kualitas nilai, moral dan karakter yang sesuai dengan Pancasila 

diperlukan komplonen penlting lainn lya se llain selkolah yai ltu gluru, dim lana gur lu 

memiliki peranlan beslar dalalm melmbentuk kara lkter dilsiplin si lswa aglar prosles 

pendidikan dapat berhasil. Dalam hal menciptakan suasana pendidikan dan 

pembelajaran yang bermanfaat dimana har lus terd lapat nillai – nillai , moral dan 

pendidikan karaktler ya lng ba lik sehin lgga untuk itu di sekolah diperlukan peranan 

gurlu ylang da lpat bertalnggung jawlab unltuk mengajar di sekolah deng lan mengasuh 

siswa da ln memberikan mereka panutan, serta karakter peserta didik tersebut harus 
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didulkung ole lh sem lua pih lak dli linglkungan seko llah, termasuk kelpala seklolah, gluru, 

dan penjalga sekol lah.  

Dalam permasalahanya pada SM lP Nege lri 3 Selemadeg Timur merup lakan 

sal lah satlu sek lolah nege lri  yan lg bera lda dli Kecamatlan Selelmadeg Timlur, masih 

terlihat siswa yan lg kurang dalam hal disiplin , tanggung jawab , dan cinta 

damainya. Adapun indikatornya dalam sikap disiplin dalam  hal waktu dan  

bertingkah laku seperti mencontek, tidak menjaga kebersihan,  dan berpakaian dan 

berpenampilan tidak sesuai dengan aturan  Dan indikator tanggung jawab adalah 

tidak melaksanakan piket tidak mau bertanggung jawab atas perbuatan, dan tidak 

mengerjakan PR. Dan indikator cinta damainya adalah siswa berkelahi, saling 

mengejek teman , dan tid lak mengh largai oralng l lain.  da ln maslih ban lyak la lgi. 

Perilaku tersebut berhubungan karakter disiplin, tanggung jawab, dan cinta damai 

siswa di SMP  Negeri 3 Selemadeg Timur. Pada  dasarnya penegakan karakter 

tersebut sudalh berjallan bailk, teltapi maslih adla si lswa ya lng maslih mellanggar 

sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkannya.  

Gulru sebaglai salalh sat lu pemegang peran lan pentling dal lam menanamkan 

karakter dalalm diri siswa pada  lingkup pendidikan formal. Namun kadang dalam  

pelaksanaan pembelajaran peranan guru kurang maksimal. Pada perannya guru 

dalam  pendidikan karakter guru memiliki banyak peran yang kadang kali kurang 

berjalan secara maksimal   seperti misalnya  guru yang terlalu berfokus pada 

pembelajaran materi tanpa menekankan juga adanya pendidikan karakter yang 

mana kadang siswa  masih mencontek dalam mengerjakan tugas, takut bertanya 

kepada guru mengenai hal yang tidak dimengertinya, tidak mengerjakan PR  dan 
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kurang menghargai adanya guru didalam kelas  ket lika prloses bel lajar menlgajar 

berlanglsung. 

  Gulru yan lg harusnya dap lat berperan misalnya sebagai   tauladan, 

inspirator, evaluator, dan motivator yang mana guru harusnya  mem liliki tuglas da ln 

tanglgung jawlab ylang kolmpleks terhad lap pe lncapaian tujulan pendlidikan, karlena 

gluru menj ladi sumb ler insplirasi d lan motilvasi ba lik dalalm pendid likan maulpun 

karalkter bagli peslerta dildik.  Gu lru juga harus menjadi contoh bagi siswa dalam 

menunjukkan karakter yang baik  serta menggunakan kegiatan pembel lajaran 

unltuk melngajarkan nillai-nillai karalkter kepadla siswla . Gulru juga dapat berbagi 

pengalaman inspiratif yang dapat menjadi pembelajaran yang berguna bagi 

siswa dan menilai proses pembelajaran dan produk pembelajaran, sehingga peran 

guru dapat menanamkan nilai-nilai karakter dengan sukses. 

Selain mempengaruhi  sikap sosial  siswa  hal tersebut juga menurunkan 

kualitas pendidikan di Indonesia sehingga ditakutkan akan mempengaruhi kual litas 

sum lber dayla ma lnusia. Ol leh karlena itlu, diperlukan pendidiklan karakter yang 

melibatkan disiplin, tanggung jawab, dan cinta  damai. Dengan demikian, 

pendidikan di sekolah dapat membantu membangun karakter dengan mendorong 

guru untuk menghasilkan generasi muda yang berkualitas dengan men ldorong 

peser lta didlik ulntuk memilliki keterlampilan, pengeta lhuan, da ln karalkter. Pendidikan 

ini berfokus pada prinsip disiplin, tanggung jawab, dan cinta damai.  

Disiplin adalah ketaatan dalam melakukan sesuatu ya lng menghar luskan 

seseora lng unltuk patuh kepalda undang-undang, keput lusan, atau perinltah yan lg 

berllaku. (Naim, 2012:142). Menurut Semiawan dalam (Nurdin, 2013) Disiplin 
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adalah pengaruh yang dirancang untuk membantu anak menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Jadi, disiplin dapat didefinisikan sebagai mengikuti aturan tanpa 

pamrih.  Rasa ingin tahu dan keinginan seseorang untuk memperoleh sesuatu 

dipengaruhi oleh peraturan dan batasan lingkungannya.  

Tanggung jawab adalah wujud kesadaran atas perbuatan yang dilakukan.  

Menurut Widalgdho (19l99) mengatakan bahwa tanggung jawab adalah kesadaran 

atas perbuatan yang dilakukan baik sengaja maupun tidak. Tanggung jawab erat 

kaitannya dengan kewajiban yang mana kewajiban merupakan hal yang harus 

dilakukan dan dipertanggung jawabkan.  

Cinta damai dapat dikatakan sebagai suatu perilaku anti terhadap 

kekerasan  dan selalu mengedepankan komunikasi dan saling menghargai  dan  

sebagai tindakan yang menyebabkan rasa senang dan aman bagi orang lain (Agus  

Wibowo,2017:43-44) 

Ketiga nilai karakter ini sangat penting dan relevan dengan kondisi saat 

ini. Pendidikan karakter yaitu  karakter disiplin  dapat menjadi ujung tombak  

keberhasilan siswa (Kharisma & Suyatno, 2019). Karakter disiplin dapat lebih 

mengembangkan karakter pantang menyerah, membangun hubungan masa depan 

yang lebih baik, menjadi pribadi yang lebih terampil, dan meningkatkan peluang 

sukses. Kedisiplinan siswa adalah salah satu nilai yang perlu ditingkatkan. Nilai 

karakter disiplin sangat penting bagi manusia untuk membangun nilali-nilali 

lainnya. Pentingnya meningkatkan nilai-nilai ini didasarkan pada fakta bahwa saat 

ini terjadi perilaku yang sangat menyimpang dan bertentangan dengan standar 

kedisiplinan. Karakter tanggung jawab dapat meningkatkan nilai dalam diri 
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dengan  berani menanggung resiko, jujur,  adil, bijaksana, tidak pengecut dan 

mandiri. Karakter cinta damai dapat menyebabkan ketenangan baik dalam diri 

siswa maupun siswa lain  dan dapat mengontrol emosi sehingga jauh dari adanya 

perkelahian. Dengan ini perlu adanya peranan guru dalam membimbing dalam 

upaya meningkatkan karakter disiplin, tanggung jawab, daln cinta damai pada 

siswa.  

Dengan demikian peneliti menyadari betapa pentingnya peranan  guru 

dalam lingkup pendidikan formal dapat menjadi contoh  yan lg bai lk un ltuk 

membelntuk sislwa ya lng memi lliki kepribadian ya lng ba lik. Melalui   peranan guru  

dapat menjadi langkah awal menangani masalah krisis sikap sosial  yang sering 

terjadi  sebab banyak sekali dapat dijumpai di lapangan perilaku siswa yang 

menyimpang dari aturan  seperti tidak melaksanakan tata tertib dengan berpakaian 

tidak rapi, datang terlambat, berpacaran, mencontek, , berkelahi, berbicara kurang 

sopan dan masih banyak lagi.  Dapat disimpulkan bahwa perilaku yang terjadi saat 

ini sangat menyimpang dan bertentangan dengan standar nilai karakter  adalah 

alasan mengapa penguatan karakter disiplin , tanggung jawab, dan cinta damai 

sangat penting . Sehingga sangat perlu adanya upaya peningkatan karakter 

tersebut terutama  disiplin, tanggung- jawab, dan cinta damai di lingkungan 

sekolah yang kian hari mulai menurun dan tidak terlalu berjalan dengan baik. 

Berdasa lrkan latlar belalkang terse lbut pene lliti tertarik dalam menge ltahui 

peranan gu lru dallam meninlgkatkan k larakter disilplin, tanggung jawab, dan cinta 

damai sehingga peneliti ingin  mengangkat judul mengenai ―Peranan  Gu lru Dal lam 

Menin lgkatkan Kara lkter Disliplin, Tanggu lng Jawlab Dan Cinta Damai Padla Siswla 

Dli SMlP  Negleri 3 Selemadeg Timur‖.    
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1.2. Identifika lsi Masa llah 

Berdaslarkan d lari pemaparan llatar belakalng diatas maka sec lara umum  

permasallahan pada penelitia ln in li adallah memaparkan peranaln gulru dal lam 

meningkatkan karaklter dilsiplin, tanggung jawab, da ln cinta damai pada sislwa 

di SMP  Negeri 3 Selemadeg Timur. Secara rinci permlasalahan penlelitian ilni 

sebaglai be lrikut:  

1.2.1 Perkembangan zaman yang kian hari menunjukkan krisis moral dan 

karakter 

1.2.2 Pendidikan karakter penting untuk ditanamkan pada generasi muda 

1.2.3 Fungsi guru sebagai pengajar dan pendidik dalam mengajarkan 

pendidikan moral dan karakter pada siswa. 

1.2.4  Karakter  disiplin , tanggung jawab dan cinta damai yang mengalami 

kemerosotan.  

1.2.5 Kuran lgnya  kesad laran sislwa aka ln pentinlgnya kar lakter disipllin, 

tangglung jawlab dan cinta damai.  

1.3. Pembaltasan Ma lsalah 

Dalam memblatasi permalsalahan yan lg ak lan dibahlas dalam penellitian ilni 

makla  penelilti hanya akan mengambil peranan guru dala lm meningk latkan 

karalkter disliplin, tanggung jawab dlan  cinta damai. Penelitia ln i lni hanya 

berfokus pada gluru – gulru dli SMlP  Negleri 3 Selelmadeg Ti lmur. 
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1.4. Rumusaln Masa llah 

Berland laskan laltar belakalng da ln identifilkasi masalalh di latas dalpat ditlarik  

permaslalahan, yak lni: 

1.4.1 Bagaim lana peranan guru da llam meningkatkan kara lkter disiplin, 

tangglung jawlab, d lan cinta damai palda siswla di SMlP  Nlegeri 3 

Selemadeg Timur? 

1.4.2 Apla saj la kenldala yan lg diha ldapi gluru dlalam melningkatkan  karaklter 

disi lplin, tangglung ja lwab dan cinta damai pada siswa di SMP  Negeri 3 

Selemadeg Timur ? 

1.4.3 Bagai lmana uplaya gu lru  dalalm menin lgkatkan karlakter disliplin, 

tanglgung jawlab dan cinta damai pada sislwa d li SMlP  Nl+++egeri 3 

Selemadeg Timur ? 

1.5. Tujuan Peneli ltian 

Berdasa lrlkan permlasalahan ya lng te llah dipapalrkan dilatas, malka penlelitian inli  

memliliki tuljuan se lbagai belrikut: 

1.5.1 Unt luk menge ltahui dan mendleskripsikan  peranlan gulru dala lm 

meningkatkan karaklter disipllin, tanggunlg ja lwab, dan cinta damai padla 

siswla dli SMlP  Ne lgeri 3 Selemladeg Ti lmur  

1.5.2 Unltuk mengletahui   kend lala apla sa lja  ya lng diha ldapi gu lru  dal lam 

meninglkatkan  karalkter disilplin, tanglgung ja lwab d lan cinlta damlai  pa lda 

sislwa d li SlMP  Neger li 3 Sele lmadeg Tlimur 
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1.5.3 Unt luk mengletahui upaya guru  dal lam   menilngkatkan  karaktler 

disiplin, tanggu lng jawlab da ln cinta damai pa lda sislwa  di SMlP  Ne lgeri 3 

Selemadeg Timur 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasa lrkan halsil pemaparan dilatas, malka haslil dari penlelitian inli da lpat  

bermalnfaat sebagai berikut:  

1.6.1 Manlfaat Teoriltis 

Menambah wawasan serta pengetahuan yang mana pene llitian inli 

da lpat dijadilkan seb lagai bahlan infor lmasi balgi se lmua pih lak dallam 

meninglkatkan pemahalman telntang peranlan  gluru dal lam meninglkatkan 

karaklter disiplin, tanggun lg jawlab, da ln cinta damai  pada sis lwa. 

 

1.6.2 Manfa lat Prakltis  

1. Ba lgi guru 

Peneliltian ilni dapat memberiklan evaluasi dan refleksi tentang seberapa 

besar perlan guru dalalm menulmbuhkan rasa damai, tanlggung ja lwab, da ln 

karakter disiplin pada sislwa. 

2. Bagi sekolah  



13 

 

 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini menambah pemahaman dan ilmu 

untuk patokan dalam menemukan solusi dala lm meninlgkatkan klarakter 

disiplin, tanggu lng jawlab, dan cinta damai pada siswla. 

  

3. Ba lgi Pemb laca 

Manflaat dari dilakukannya penelit lian ini bagli pe lmbaca adallah seblagai 

informlasi tentalng peranan gur lu dal lam menlingkatkan ka lrakter disliplin, 

tangglung jawlab, dan cinta damai pa lda siswa.  

 


